BAB V

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN KETERBATASAN
PENELITIAN '

Bab ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kesimpulan,

rekomendasi, dan keterbatasan hasil penelitian

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan hasil penelitian
sebagaimana telah disajikan dalam bab sebelumnya selanjutnya dapat
disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja guru di Jawa tengah tergolong cukup baik. Kinerja guru yang
bertugas di Surakarta tergolong lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang bertugas di Semarang, dan Magelang, dan kinerja guru
yang bertugas di Semarang kinerjanya lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang bertugas di Magelang.

2. Pemberdayaan diri sendiri yang dilakukan oleh gury di Jawa Tengah
tergolong cukup baik. Gury yang bertugas dj Semarang telah mampu
memberdayakan diri secara lebih baik dibandingkan dengan mereka
yang bertugas di Surakarta » dan Magelang; dan mereka vang
bertugas di Surakarta mampu memberdayakan diri secara lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang bertugas di Magelang. Sementara
itu pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan' sekolah terhadap

guru juga tergolong cukup baik. Kepala Sekolah di Surakarta iebinh baik
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di Semarang dan Magelang, dan Kepala Sekolah di Semarang leb
baik di dalam memberdayakan guru dibandingkan dengan Kepala
Sekolah di Magelang.

. Kepala Sekolah cenderung mampu melaksanakan kepemimpinan
dengan cukup bak. Kepala Sekolah di Surakarta mampu
melaksanakan kepemimpinan secara lebih baik dibandingkan dengan
di Semarang dan Magelang, dan Kepala Sekolah di Semarang mampu
melaksanakan kepemimpinan secara lebih baik dibandingkan dengan
di Magelang.

. Motivasi kerja guru di dalam melaksanakan tugas profesionalnya
tergolong cukup tinggi. Guru di Semarang memiliki motivasi kerja lebih
tinggi dibandingkan dengan guru di Surakarta dan Magc\alang; dan guru
di Surakarta memiliki motivasi kerja lebih tinggi dibandfngkan dengan
guru di Magelang.

. Pemberdayaan yang dilakukan 6leh guru sendiri berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja mereka. Diperoleh skor koefisien korelasi R
sebesar 0,842, dan indeks diterminasi sebesar 0,709. Variasi kinerja
guru dapat diprediks| dari pemberdayaan yang dilakukan guru sendiri
sebesar 70,90%. Pengaruh yang sama juga dapat ditemui pada
sampel guru di Semarang (R = 0,827), Magelang (R = 0,824), dan
Surakarta (R = 0,977).
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6. Pemberdayaan yang dilakukan oleh pimpinan sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja guru. Diperoleh skor koefisien
korelasi R sebesar 0,762, dan indeks diterminasi sebesar 0,581.
Variasi skor kinerja guru dapat diprediksi melalui pemberdayaan yang
dilakukan oleh pimpinan sekolah sebesar 58,10%. Hasil yang sama
juga diperoleh di sekolah sampe! Semarang (R = 0,854) dengan indeks
diterminasi R square 0,729, Surakarta (R = 812) dengan indeks
diterminasi R square 0,660, dan Magelang (R = 0,813) dengan indeks
diterminasi R square 0,862.

7. Pemberdayaan yang dilakukan oleh guru sendiri dan oleh pimpinan
sekolah secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru. Diperoleh skor koefisien korelasi R sebesar
0,762, dan skor indeks diterminasi R square sebesar 0,679. Variasi
skor kinerja guru dapat diprediksi melalui pemberdayaan oleh guru
sendiri dan oleh pimpinan sekolah secara bersama-sama. Variabel
pemberdayaan oleh guru sendiri pengaruhnya lebih kuat (r = 0,658)
dibandingkan dengan pemberdayaan yang dilakukan oleh Kepala
Sekolah (r = 0,427). Hasil yang sama juga diperoieh di sekolah sampel
Semarang (R = 0,886) dengan indeks diterminasi R square 0,769,
Surakarta (R = 0,907) dengan indeks diterminasi 0,817, dan Magelang
(R = 0,762) dengan indeks diterminasi R square 0,759. Variabel
pemberdayaan oleh guru sendiri juga lebih kuat pengaruhnya terhadap

kinerja guru dibandingkan dengan pemberdayaan oleh pimpinan
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sekolah di Semarang (r = 0,566), Surakarta (r = 0,683}, dan Magelang
{r = 0,658).

8. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru. Diperoleh skor koefisien korelasi R sebesar
0,786, dan skor indeks diterminasi R square sebesar 0,617. Variasi
skor kinefia guru dapat diprediksi melalui kepeminpihan Kepala
Sekolah sebesar 78,60%. Hasi! yang sama juga dipero!eh di sekolah
sampel Semarang (R = 0,714) dengan skor indeks diterminasi R
square = 0,510, Surakarta (R = 0,847) dengan indeks diterminasi R
square = 0,718, dan Magelang (R = 0,790) dengan skor indeks
diterminasi R square = 0,618.

9. Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru.
Diperoleh skor koefisien korelasi R sebesar 0,780, dan skor indeks
diterminasi R square sebesar 0,608. Variasi skor kinerja guru dapat
diprediksi melalui motivasi kerja sebesar 60,80. Hasil yang sama juga
diperoleh di sekolah sampel Semarang (R = 0, 562) dengan skor indeks
diterminasi R square = 0,316, Surakarta (R = 0,918) dengan indeks
diterminasi R square = 0,842, dan Magelang (R = 0,812) dengan skor
indeks diterminasi R square = 0,660.

10.Pemberdayaan guru, kepemimpinan Kepala Sekolah, dan motivasi
kerja secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
kinefrja guru. Diperoleh skor koefisien korelasi R sebesar 0,921, dan

skor indeks diterminasi sebesar 0,844. Variasi skor kinerja dapat
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diprediksi dari pemberdayaan guru, kepemimpinan Kepala Sekolah,

dan motivasi kerja secara bersama-sama. Variabel independen yang

berpengaruh secara kuat terhadap kinerja guru adalah pemberdayaan

11.

guru baik yang dilakukan oleh dir sendiri maupun oleh pimpinan
sekolah, sedangkan yang paling lemah yaitu motivasi kerja (r = 0,646).
Hasil yang sama juga diperoleh di sekoiah sampel Semarang (R =
0,935) dengan skor indeks diterminasi R square = 0,874, Surakarta (R
= 0,942) dengan indeks diterminasi R square = 0,882, dan Magelang
(R = 0,909) dengan skor indeks diterminasi R square = 0,827. Variabel
pemberdayaan guru di sekolah sampel Semarang (r = 0,646),
Surakarta (r = 0,434), dan Magelang (r = 0,574) juga pengaruhnya
paling kuat terhadap kinerja guru dibandingkan dengan variabel
kepemimpinan Kepala Sekolah dan motivasi kerja.

Pemberdayaan dan kepemimpinan Kepala Sekolah berkorelasi
dengan motivasi kerja guru di Jawa Tengah, masing-masing
memperoleh skor koefisien korelasi r = 0,721 untuk korelasi
pemberdayaan dengan motivasi kerja gury, dan r = 0,659 untuk
korelasi kepemimpinan Kepala Sekolah dengan motivasi kerja. Hasil
yang sama juga diperoleh di sekolah sampel Semarang dengan r =
0,356 untuk korelasi pemberdayaan dengan motivasi kerja dan r =
0,296 untuk koretasi kepemimpinan Kepala Sekolah dengan motivasi
kerja, sekolah sampel Surakarta memperoieh r = 0,907 untuk korelasi

pemberdayaan dengan motivasi kerja dan r = 0,839 untuk korelasi
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kepemimpinan Kepala Sekolah dengan motivasi kerja. Sekolah sampel
Magetang memperoleh r = 0,791 untuk korelasi pemberdayaan dengan
motivasi kerja dan r = 0,725 untuk korelasi antara kepemimpinan

Kepala Sekolah dengan motivasi kerja.

B. Rekomendasi

SMK pada umumnya, dan lebih-iebih lagi SMK Eks SMEA
Pembina dalam era globalisasi dan era otonomi daerah mengemban misi
yang tidak ringan. SMK ini mempunyai tujuan institusiona! menyiapkan
peserta didik menjadi tenaga terampil tingkat menengah, yang tidak saja
memenuhi standar lokal, namun juga nasional, dan internasional. Untuk
menyiapkan tenaga seperti itu bukan soal yang mudah. Namun dalam era
otonomi dan globalisasi di samping menghadapi tantangan, juga
menjumpai peluang, karena banyak negara yang memeriukan tenaga-
tenaga tingkat menengah tetapi yang benar-benar terampil, tenaga-tenaga
tingkat menengah yang berkualitas sesuai yang dibutuhkan oleh pasar.

Dilihat dari segi profil dan kinerjanya, SMK Eks SMEA Pembina
yang diteliti memenuhi standar minimal yang dipersyaratkan di samping
memiliki kinerja yang cukup bagus. Tetapi pemenuhan persyaratan
minimal dan kinerja yang cukup bagus saja ke depan dirasa belum
memadai, karena peningkatan kualitas menuntut tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai baik dalam arti jumiah maupun kelayakannya.
Sekolah-sekolah itu sudah melaksanakan pula usaha-usaha kerjasama

dengan dunia usaha dan industri namun juga belum maksimal. Begitu
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juga kinerja guru SMK Eks SMEA Pembina juga sudah baik, namun belum

cukup baik untuk menjawab tantangan dan peluang tersebut, karena

semua memerlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu rekomendasi

yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Rekomendasi Praktis

a.

Dala_m upaya meningkatkan kinerja SMK diperlukan upaya-upaya
sistematis, terprogram, dan terencana untuk meningkatkan kualitas
SMK, dalam bentuk : 1) tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai baik dalam arti jumlah maupun kelayakannya, khususnya
sarana dan prasarana laboratorium, 2) perlu adanya upaya
kerjasama dengan dunia usaha, dunia industri atau lembaga
pendidikan lain yang sejenis yang lebih maju baik dari dalam
maupun dari luar negeri; 3) perlu adanya upaya meningkatkan
kuaiitas SDM khususnya tenaga guru agar lebih berdaya dengan
cara mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
profesionalitas, karena hanya guru-guru yang baik dan profesional
sajalah yang mampu menyiapkan lulusan yang baik pula.

Untuk lebih memberdayakan para guru dengan cara : 1) melalui
usaﬁa—usaha dari guru itu sendiri dalam bentuk : mau memperluas
wawasan, mau melihat kekurangan, merasa selalu tidak puas
dengan kinerjanya sendiri, mau menjadi change agemt sekolah,
mau menjadi ujung tombak semua program-program sekolah.

Dengan cara semacam itu mereka lebih berdaya dan akhimya
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kinerjanya lebih meningkat; 2) melalui pemberdayaan orang lain
(pimpinan) dengan cara : (a) pimpinan sekolah selalu menerapkan
sistem keterampilan manajemen yang diperlukan oleh guru agar
lebih berdaya yang berwujud : membuat guru lebih mampu,
memperlancar tugas-tugas dan usaha guru memajukan sekolah
dan diri sendiri, mau berkonsultasi dan bekerjasama ke atas, ke
samping dan ke bawah, selalu membimbing dan mendukung para
guru, (b) menerapkan kepemimpinan yang mendﬁkung
pemberdayaan guru, vyaitu gaya demokratis dan gaya
pendelegasian wewenang, dan (c) selalu mendorong guru agar
lebih berdaya.

c. Untuk itu semua, diperlukan dukungan biaya yang memadai dari
pemerintah baik Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintah Propinsi
maupun Pemerintah Pusat sebagai penyelenggara pendidikan, di
samping melalui usaha-usaha lain yang memungkinkan. Karena,
pendidikan, dan lebih-lebih pendidikan kejuruan sebagaimana
SMK memerlukan biaya besar.

d. Namun demikian, kunci keberhasilan pendidikan tetap ada di
tangan guru yang memiliki kinerja memadai. Untuk memiliki atau
menampilkan kinerja seperti itu, mereka harus terberdayakan
dengan sebaik-baiknya, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh
pimpinannya. Tetapi pada akhirnya muara dari pemberdayaan ini

adalah di tangan guru itu sendiri. Mereka itu harus memiliki
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kesadaran diri, karena kesadaran diri akan menciptakan kesadaran
kelompok. Kesadaran kelompok akan menciptakan kesadaran
organisasi, kesadaran organisasi akan menciptakan kesadaran
lingkungan, dan kesadaran itu semua akan menciptakan kesadaran
litahi (Ahmad Sanusi : 2001, bahan kuliah).
2. Rekomendasi Untuk Studi Lanjut
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa penelitian ini
memiliki keterabatasan-keterbatasan, terutama karena sedikitnya
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, terutama tentang kinerja
guru. Di samping itu referensi yang berwujud buku-buku tentang
pemberdayaan dan kinerja guru juga tidak banyak ditemukan. Namun
Idemikian, pemberdayaan, motivasi kerja dan kepemimpinan Kepala
Sekolah itu sangat berpengaruh terhadap kinerja siapapun, khususnya
guru karena guru memegang peranan kunci dalam pendidikan. Oleh
karena itu diajukan rekomendasi sebagai berikut :
a. Perlu penelitian lanjutan tentang implementasi pemberdayaan baik
oleh diri sendiri maupun oleh pimpinan sekolah.
b. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang penelitian yang mengkaiji

kinerja guru secara komperhensif.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pendidikan senantiasa dihadapkan pada keterbatasan-
keterbatasan, baik dalam lingkup permasalahan penelitian, metodologi

penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maupun



konseptualisasi pengembangannya. Demikian pula penelitian

terlepas dari keterbatasan-keterbatasan tersebut.

Keterbatasan pertama berkaitan dengan masalah lingkup
penelitian. Variabel kinerfa yang melekat pada diri seorang guru banyak
dipengaruhi oleh pelbagai faktor, baik faktor internal seperti minat
terhadap pekerjaan, motivasi kerja, kondisi psikologis dan fisiologis yang
bersifat kontemporer, dan karakteristik kepribadian lainnya, maupun faktor
eksternal seperti iklim dan budaya sekolah, kemampuan Kepala Sekolah
di dalam mélaksanakan tugas-tugas kepemimpinan, kondisi psikologis,
fisiologis dan sosiologis kontemporer siswa, kondisi kontemporer kelas
dan sekolah, sistem kompensasi, dan pelbagai faktor eksternal lainnya.
Penelitian ini terfokus pada tindakan pemberdayaan yang dilakukan oleh
guru sendiri dan Kepala Sekolah, kepemimpinan Kepala Sekolah, dan
motivasi kerja yang ketiganya merupakan bagian kecil dari pelbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja guru dalam menjalankan tugas-tugas
profesionalnya. Di samping itu penilaian kinerja seharusnya mencakup
aspek-aspek input, proses, produk, oufcome dan dampak.dari tindakan
yang dilakukan oleh seorang guru. Sementara itu 'penelitian ini terfokus
pada aspek input dan proses.

Keterbatasan kedua, berkaitan dengan pengambilan sampel
penelitian. Pengambilan sampel penelitian ini mempertimbangkan masa
kerja minimal guru dan wilayah sampel yang terdiri atas wilayah pantai,

pegunungan, dan dataran rendah, yang masing-masing diambil satu
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sampe! sekolah untuk mewakili ketiga karakteristik wilayah tersebut.
Pertimbangan pengambilan sampel seperti ini masih memiliki kelemahan
karena tidak memperhatikan tingkat pendidikan, usia, masa kerja, dan
frekuensi pemberdayaan yang pernah dialami oleh responden pada setiap
sampel sekolah.

Keterbatasan ketiga berkenaan dengan instrumen kuesioner yang
digunakan. Instrumen kuesioner penelitian ini berupa kuesioner tertutup.
Jenis instrumen seperti ini tidak mampu menggali informasi tentang
fenomena yang dialami oleh responden secara mendalam, karena
responden cenderung dibatasi di dalam menyampaikan informasi. Oleh
karena itu meskipun intrumen penelitian ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, namun ada kemungkinan kurang peka di dalam
menangka.p fenomena yang terjadi dan dialami oleh responden.

Akibat dari ketiga keterbatasan di dalam penelitian ini, maka hasil
penelitian ini masih belum mampu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan upaya peningkatan kinerja guru secara komperhensif, karena
masih banyak variabel independen lain yang harus dikaji lebih lanjut, baik
variabel yang melekat pada diri guru maupun variabel eksternal yang
mempengaruhi kinerja gﬁru. Namun demikian pelbagai keterbatasan ini
diharapkan tidak mengurangi makna dan signifikansi hasil penelitian. Di
samping itu diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi makna yang
signifikan untuk pengembangan pendidikan umumnya, dan khususnya

untuk peningkatan kinerja gurut SMKN Eks SMEAN Pembina.





